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JENIS-JENIS PANDANGAN
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PENUNJUKAN UKURAN
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Dalam menyatakan bentuk suatu benda dengan cara proyeksi ortogonal, kita dapat
menentukan satu pandangan atau lebih sebagai pandangan utama. Tetapi untuk kedua
benda dengan bentuk tertentu, penyajian secara ortogonal kadang-kadang menjadi tidak
jelas atau memerlukan banyak pandangan. Di bawah ini akan
pandangan sebagai alternatif untuk mengatasi hal tersebut.

ikemukakan jenis-jenis

1. Pandangan Khusus

Untuk menggambarkan bagian benda yang bentuknya miring atau lengkung, akan
Iebih mudah dan lebih jelas bila menggunakan pandangan khusus. (gambar 9.1, 9.2, dan
9.3) memperfihatkan contoh cara penggambaran pandangan khusus.
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(2) Pandangan cara ortogonal. Tidakjelas! __ (b) Pandangan Khusus. Jelas!
Gambar 9.1 Pandangan s
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(3) Pandangan cara ortogonal. Tdak jelas!___(b) Pandangan Khusus. Jofas!

Gambar 9.2 Pandangan husus
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Penunjukan ukuran dalam suatu gambar mempunyai peranan yang sangat penting
untuk tercapainya tujuan gambar. Oleh karena itu penunjukan ukuran harus dibuat jelas
dan sederhana, schingga mudah dibaca dan tidak menimbulkan salah tafsir oleh pembaca
gambar.

A. ATURAN-ATURAN DASAR PENUNJUKAN UKURAN

1 Pandangan yang Harus Diberi Ukuran-ukuran Utama

Ukuran-ukuran utama, yaitu ukuran yang menentukan bentuk khas atau fungsi
benda, harus ditempatkan pada pandangan atau potongan yang memberikan bentuk benda
kerja paling jelas. Pandangan yang diberi ukuran-ukuran utama itu biasanya dipilih
pandangan depan.

Ukuran-ukuran ditempatkan sebanyak mungkin pada pandangan depan. Sedangkan
ukuran lainnya dapat ditempatkan pada pandangar: lain apabila tidak dapat ditempatkan
pada pandangan depan. Gambar 10.1 memperlihatkan contoh di mana ukuran-ukuran

_ utama ditempatkan pada pandangan depan. .

S
& <

Gambar 101, Penempatan whuran-ukaran wiama pada pandaran depan

Komponen-komponen Penunjukan Ukuran

Untuk penunjukan ukuran diperlukan: garis ukur, garis batas, angka ukuran, simbol
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A. PENGERTIAN GAMBAR POTONGAN

Banyak sekali clemen-elemen mesin di mana bagian dalamnya memiliki rongga,
Untek menggambarkan bagian benda yang tidak langsung terlihat scperti ronggs terscbut
dapat digunakan garis putus-putus. Tetapi jika bagian yang tersembunyi itu mempunyai
bentuk yang rumit, maka akan didapat gambar yang rumit pula dan menjadi sulit
dimengerti. Untuk mengatasi hal ini, maka digunakan suatu cara pofongan atau
penampang. Bagian benda yang menghalangi scolah-olah dipotong, sehingga bagian yang
tersembunyi menjadi nampak jelas. Hasil gambar demikian disebut gambar potongan
atau gambar penampang.

‘Gambar 8.1 memperlihatkan penjelasan gambar potongan scbuah benda

bidng

poloog
bende

Gamibar & 1. Pengerion ganbar potangon

Apabila di belakang bidang potongan masih terdapat bagian benda yang terhalang,
maka bagian torsebut tidak perlu digambar. Keeuali bila dianggap sangat perlu, dapat
digambar dengan garis putus-putus.

B. PENYAJIAN GAMBAR POTONGAN

1. Gambar Potongan Sederhana

Ada tiga macam gambar potongan sederhana aitu potongan penuh, potongan
separoh, dan potongan setempat (sobekan),
. Potongan Penut

Pada potongan penuh selurul badan benda dipotong kemudian separoh dari benda

seolali-olah dihilangkan (gambar 8.2). Gambar 8.1 di atas pun termasuk gambar potongan
penuh
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